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ABSTRAK 

Interaksi sosial pada siswa merupakan aspek penting yang mendukung proses 
pembelajaran dan pengembangan keterampilan sosial yang diperlukan di dunia kerja. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh teknik role playing dalam 
meningkatkan interaksi sosial peserta didik kelas XI TKR 2 di SMK N 7 Semarang sejumlah 
36 siswa. Pendekatan penelitian dengan metode eksperimen dengan tindakan Bimbingan 
klasikal dengan Teknik role playing. Sampel penelitian yaitu seluruh peserta didik kelas 
XI TKR 2 di SMK N 7 Semarang. Dengan penilaian interaksi sosial dengan angket. 
Didapatkan hasil bahwa kondisi awal interaksi sosial peserta didik dengan rata-rata 
prosentase keberhasilan sebesar 56,74%. yang artinya tingkat interaksi sosial yang dimiliki 
peserta didik masih berada dalam tingkat rendah. Kondisi interaksi sosial peserta didik 
setelah diberikan layanan bimbingan klasikal dengan teknik role playing rata-rata 
prosentase keberhasilan interaksi sosial peserta didik sebesar 83,72%. Pemberian layanan 
bimbingan klasikal dengan teknik role playing memiliki pengaruh dalam meningkatkan 
interaksi sosial peserta didik kelas XI TKR 2 di SMK Negeri 7 Semarang. 
Kata kunci : interaksi sosial, bimbingan klasikal 
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1. PENDAHULUAN 
Interaksi sosial pada siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan 

aspek penting yang mendukung proses pembelajaran dan pengembangan 
keterampilan sosial yang diperlukan di dunia kerja. Sekolah merupakan tempat bagi 
siswa untuk belajar dan bertumbuh menjadi pribadi yang optimal, sehingga melalui 
pembelajaran di sekolah siswa tidak hanya belajar secara akademik tetapi juga 
belajar menjalin hubungan yang baik dengan teman sebayanya dalam interaksinya di 
sekolah. Siswa sekolah menengah kejuruan merupakan remaja yang sedang dalam 
proses berkembang ke arah kematangan dan kemandirian baik secara pribadi 
maupun sosial, dalam proses perkembangan tersebut seorang siswa memerlukan 
interaksi sosial yang baik dengan lingkungan yang ada. 

Menurut Widia Sartika (2013), sebagai makhluk sosial setiap individu 
melakukan interaksi sosial dengan sesama manusia, begitu juga dengan siswa 
yang melakukan interaksi sosial dengan teman sebaya dalam lingkungan 
sekolahnya, terutama pada aktifitasnya di sekolah dalam bermain dan belajar. 
Dari kenyataan yang ditemukan di lapangan terungkap ada sebagian siswa 
remaja memperlihatkan perilaku yang tidak dapat bekerjasama dengan baik 
bersama teman sebayanya, dan ada sebagian yang   tidak   diterima   
oleh  
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kelompoknya, disebabkan beberapa hal seperti siswa tidak mau membantu teman 
yang mengalami kesulitan dalam pemahaman materi belajar, masih ada sebagian 
siswa yang suka menyendiri dengan tidak mau bergabung bermain dengan teman 
sebayanya dan membentuk kelompok-kelompok kecil dalam pergaulannya di kelas 
dan lain sebagainya. Menurut Soerjono Soekanto (2013) Interaksi sosial adalah 
hubungan sosial yang dinamis antara orang perorangan, antar kelompok manusia, 
maupun perorangan dengan kelompok. 

Fenomena yang terjadi dengan adanya media sosial telah mempengaruhi 
kehidupan sosial dalam Masyarakat khususnya pada peserta didik. Perubahan-
perubahan dalam hubungan sosial (sosial relationships)  atau sebagai 
perubahan terhadap keseimbangan (equilibrium). Hubungan sosial dan segala 
bentuk perubahan-perubahan dalam suatu masyarakat,yang mempengaruhi sistem 
sosialnya, termasuk di dalamnya mengandung nilai-nilai, sikap dan pola perilaku 
diantara kelompok-kelompok dalam masyarakat. Perubahan sosial yang berdampak 
positif seperti kemudahan memperoleh dan menyampaikan informasi, memperoleh 
keuntungan secara sosial dan ekonomi. Sedangkan perubahan sosial yang cenderung 
negatif seperti munculnya kelompok–kelompok sosial yang 
mengatasnamakan agama, suku dan pola perilaku tertentu yang terkadang 
menyimpang dari norma–norma yang ada (KEMENKU RI). 

Sementara itu, peneliti melakukan observasi dan penyebaran AKPD 
lingkungan SMK N 7 SEMARANG menunjukan bahwa siswa kelas XI TKR 2 dengan 
indikator pernyataan “Saya belum tahu  cara  berkomunikasi  yang efektif” 
dengan pengisi 21 siswa dari 36 dengan prosentase 3,93%. “Saya merasa takut 
bertanya atau menjawab di kelas” pengisi 25 siswa dari 36 dengan prosentase 4,68%. 
“Saya merasa sulit belajar kelompok” 15 siswa dari 36 dengan prosentase 2,81%. “saya 
kadang masih lupa mengucapkan kata maaf, tolong dan terimakasih dalam 
pergaulan” 15 siswa dari 36 dengan prosentase 2,81%. Dari indikator indikator AKPD 
di atas menunjukan prioritas tinggi. 

Selain itu peneliti melakukan pengamatan terhadap peserta didik di sekolah 
terkait, masih ada peserta didik yang tidak menegur guru ketika berpapasan 
cenderung untuk menghindari, lalu adapula peserta didik yang menyendiri dalam 
kelas bahkan cenderung menarik diri dari teman sekelas. Oleh sebab itu peneliti, 
untuk meningkatkan interaksi sosial memanfaatkan layanan bimbingan klasikal. 

 
 
 
 
 
Fandini dan Purwoko (2018) menyatakan bimbingan Klasikal sebagai suatu 

layanan Bimbingan dan Konseling yang diberikan kepada peserta didik oleh guru 
Bimbingan dan Konseling atau Konselor kepada sejumlah peserta didik dalam 
satuan kelas yang dilaksanakan di dalam kelas. Tujuan adanya bimbingan 
klasikal ini adalah agar konselor dapat mengenal konseli lebih dekat dan juga 
konselor dapat mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik. 
Menurut permendikbud nomor 111 tahun 2014 menyampaikan bahwasanya 
layanan bimbingan dan konseling sebagaimana dimaksud pada ayat 3 
yang diselenggarakan di dalam kelas dengan beban belajar 2 jam perminggu. 
Selain itu, Arviani dan Setiawati, (2018) menyatakan bimbingan klasikal 
dijadikan strategi layanan yang diberikan kepada semua siswa antara 20-35 
orang, secara terjadwal yang diberikan secara langsung oleh seorang pembimbing 
kepada peserta didik dalam rangka mecegah timbulnya masalah dan 
mengembangkan potensinya secara maksimal. Dengan demikian bimbingan dan 
konseling harus melaksanakan bimbingan klasikal sesuai dengan aturan yang 
dibentuk. Bimbingan klasikal juga merupakan cara bagi konselor dalam membuat 
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dinamika kelas menjadi kohesif. Adapun fungsi dari bimbingan klasikal adalah 
sebagai pencegahan, pemahaman, pemeliharaan, dan pengembangan 
sebagai upaya spesifik yang diarahkan pada proses yang proaktif (Fandini & 
Purwoko, 2018). Alternatif tehnik yang biasa dimanfaatkan yaitu metode role 
playing. 

Menurut Wahab (2007) role playing (bermain peran) sering kali diartikan 
sebagai salah satu penerapan dalam proses pengajaran yang didasarkan pada suatu 
pengalaman. Role playing (bermain peran) dibuat dengan tujuan menolong peserta 
didik dalam mengajari nilai-nilai sosial yang dapat menggambarkan dirinya sendiri, 
melahirkan rasa empati kepada sesama, dan meningkatkan keterampilan sosial 
peserta didik. Menggunakan role playing (bermain peran) peserta didik dapat 
menikmati peran yang sedang diperankan serta dapat menempatkan diri di 
dalam kondisi orang lain yang diinginkan. Titik tekan dalam bermin peran terdapat 
pada keikutsertaan emosional peserta didik serta pengamatan indera ke dalam suatu 
keadaan persoalan yang jelas. Sedangkan menurut Weinstein dan Meyer permainan 
peran dalam bimbingan klasikal harus memperhatikan bagaimana cara peserta didik 
belajar, mengingat, berfikir dan memotivasi diri. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Novi Andriati (2015) yang 
berjudul “Pengembangan Model Bimbingan Klasikal dengan teknik Role Playing 
untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri” mendapatkan hasil bahwa bimbingan 
klasikal dengan teknik role playing dapat meningkatkan kepercayaan diri. Perihal 
ini dapat dibuktikan dengan peningkatan kepercayaan diri sebelum dilakukan 
layanan dengan setelah diberikan layanan yaitu sebesar 44,66%. Hal ini juga 
didukung dengan penelitian lain dilaksanakan oleh Febrita, dkk (2014) yang 
berjudul “Pengaruh Layanan Bimbingan Klasikal Menggunakan Media Audio 
Visual terhadap Hubungan Sosial Teman Sebaya Siswa di Kelas VII SMPN 4 Kota 
Bengkulu”. Dalam penelitian tersebut peneliti memanfaatkan metode penelitian 
Kuantitatif. Hasil dari Penelitian tersebut menjelaskan bahwa terdapat pengaruh 
layanan bimbinngan klasikal menggunakan media audio visual terhadap 
hubungan sosial teman sebaya dengan presentase 55,20%. Hal terssebut dapat 
disimpulkan bahwa bimbingan klasikal dinilai dapat meningkatkan kemampuan 
interaksi antar peserta didik. Bersumber dari beberapa jurnal penelitian di atas 
menyatakan bahwa bimbigan klasikal dengan teknik role playing (bermainperan) 
dapat meningkatkan interaksi sosial peserta didik, sehingga jurnal-jurnal tersebut 
dapat menjadi pendukung peneliti dalam melakukan penelitian ini. Judul 
penelitian yang akan dilaksanakan oleh penulis memiliki sedikit banyak 
perbedaan dengan penelitian terdahulu. Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian yang terdahulu yaitu dalam penggunaan teknik maupun persoalan 
yang akan 

dibahas. Sehingga dalam penelitian ini penulis tertarik untuk melaksanakan 
penelitian tentang Upaya meningkatkan interaksi sosial dengan menggunakan 
metode Role Playing dalam layanan klasikal kelas 
XI TKR 2 di SMK Negeri 7 SEMARANG. 

2. METODE PELAKSANAAN 
Pendekatan PTBK dipilih dalam penelitian ini karena bertujuan untuk 

menyelidiki isu yang terkait dengan rendahnya interaksi sosial peserta didik, dan 
berupaya untuk meningkatkannya melalui serangkaian tindakan bimbingan 
kelompok. Dalam implementasi pendekatan ini, Bimbingan klasikal dengan Teknik 
role playing akan diterapkan untuk meningkatkan interaksi sosial peserta didik kelas 
XI TKR 2 di SMK N 7 Semarang. 

Rencana penelitian ini dirancang dalam dua siklus. Siklus pertama, yaitu 
bertujuan untuk mengukur sejauh mana peserta didik mampu meningkatkan 
kemampuan interaksi dengan teman sebaya, dimulai dari level awal dan berlanjut 
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hingga setelah dilakukan evaluasi pada Siklus I. Sedangkan pada Siklus II, masalah 
yang belum terselesaikan pada Siklus I akan diatasi, dengan mengacu pada hasil 
evaluasi dari tahap sebelumnya. Tahap pelaksanaan penelitian 
 ini disesuaikan dengan temuan dan hasil evaluasi yang muncul dari Siklus 
I. Dengan demikian, Siklus II merupakan kelanjutan dari penelitian yang bertujuan 
untuk mengatasi permasalahan yang muncul dan meningkatkan pengendalian diri 
peserta didik secara efektif. 

Dalam penelitian ini, pengolahan data dilakukan dengan beberapa 
metode analisis yang telah dirancang. Pertama-tama, hasil skor dari instrumen 
pengukuran interaksi sosial dengan teman sebaya dikelompokkan ke dalam kategori- 
kategori yang relevan. Selanjutnya pada tahap terakhir akan dilakukan komparasi 
terhadap interaksi sosial dengan membandingan kategori pada pra siklus (kondisi 
awal), siklus 
1 dan siklus 2. Metode ini memungkinkan peneliti untuk mendalami informasi 
lebih lanjut mengenai aspek-aspek yang sulit diukur secara kuantitatif. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian tindakan bimbingan dan konseling dilakukan di kelas XI TKR 2 
SMK N 7 Semarang dengan jumlah subjek sebanyak 36 peserta didik yang 
semuanya laki-laki. Dengan pembahasan mengenai upaya peningkatkan interaksi 
sosial melalui layanan bimbingan klasikal metode role playing pada peserta didik 
kelas XI TKR 2 SMK Negeri 7 Semarang. 

Penelitian ini dilaksanakan 2 siklus, setiap siklus terdiri dari 1 kali 
pertemuan  yang  setiap pertemuannya 1 x 45 menit. Sebelum 
melaksanakan siklus, peneliti melakukan prasiklus terlebih dahulu atau pretest 
sebelum dilakukan treatment. Pada prasiklus dilaksanakan tanggal 25 Maret 
2024. Pada siklus I dilaksanakan pada hari Senin 22 April 2024 sedangkan di 
siklus II dilaksanakan pada hari Senin tanggal 6 Mei 2024. 

Sebelum melakukan tindakan siklus I, peserta didik diberikan pre test 
dengan menyebarkan skala psikologis mengenai komunikasi interpersonal yang 
berisi 30 item pernyataan. Data yang diperoleh digunakan untuk mengetahui 
tingkat interaksi sosial peserta didik sebelum diberikan layanan bimbingan 
klasikal dengan metode role playing. Berdasarkan hasil penelitian awal diperoleh 
nilai pretest peserta didik sebagai berikut; 
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Tabel 1. Tingkat Keberhasilan 

 Peserta Didik (Pre test)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa interaksi sosial peserta didik 
sebagian besar pada kategori rendah dengan frekuensi 23 anak (63,9%). Pada 
kategori sangat rendah terdapat 5 anak (13,9%). Adapun pada kategori tinggi terdapat 
8 anak (22,2%). Pada kondisi awal ini rata-rata prosentase keberhasilan interaksi 
sosial peserta didik sebesar 56,74%. Dengan kondisi demikian maka pelu dilakukan 
tindakan bimbingan klasikal dengan metode role playing sebagai upaya peningkatan 
interaksi sosial pada Kelas XI TKR 2 di SMK N 7 Semarang. 

Peneliti melakukan pengamatan yang dilakukan selama proses 
kegiatan layanan klasikal berlangsung dengan menilai kegiatan hasil belajar peserta 
didik. Penilaian ini mencakup dokumen evaluasi, baik yang berfokus pada hasil 
maupun proses yang telah dimasukkan dalam rencana pemberian layanan (RPL). 
Data yang berhasil dikumpulkan kemudian digunakan untuk mengevaluasi 
peningkatan positif yang telah dicapai peserta didik. Berikut ini adalah hasil 
pengamatan pada siklus I: 

 
 

Tabel 2. Tingkat Keberhasilan 
 Peserta Didik (Siklus I)  

Kategori Frekuens 
           i  

% Rata-rata 
prosentase  

Keberhasila 
 n  

Sangat 
 Rendah  

1 2.8  

Rendah 21 58.3  

Tinggi 14 38.9 60,21% 

Sangat 
 tinggi  

0 0.0  

Jumlah 36 100  

 
Kategori 

 
Frekuensi 

 
% 

Rata-rata 
prosentase 

                   Keberhasilan  

Sangat 
Rendah 

 
5 

 
13.9 

 

Rendah 23 63.9  

Tinggi 8 22.2 56.74% 

Sangat 
tinggi 0 0.0 

 

 Jumlah  36  100   
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Kategori Frekuensi % Rata-rata 
prosentase 

Keberhasilan 

Sangat 
Rendah 

 
0 

 
0 

 
 

 
83,72% 

Rendah 3 8,30 
Tinggi 10 27,80 

Sangat 
tinggi 23 63,90 

Jumlah 36 100 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa interaksi sosial peserta 
didik sebagian besar pada kategori rendah dengan frekuensi 21 anak (58,3%). 
Pada kategori sangat rendah terdapat 1 anak (2,8%). Adapun pada kategori tinggi 
terdapat 
14 anak (38,9%). Pada penilaian siklus I ini rata-rata prosentase keberhasilan 
interaksi sosial peserta didik sebesar 60,21%. Dengan kondisi demikian maka 
masih pelu dilakukan tindakan bimbingan klasikal dengan metode role playing 
sebagai upaya peningkatan interaksi sosial pada Kelas XI TKR 2 di SMK N 7 
Semarang menjadi lebih optimal. 

Untuk tahap ini setelah diberikan treatment layanan bimbingan klasikal 
dengan metode role playing pada siklus I menunjukkan bahwa interaksi sosial 
masih dalam kategori sedang dengan presentase 60,21%. Pada siklus I ini terjadi 
peningkatan dibandingkan sebelum dilakukan treatment walaupun kenaikan 
pada siklus 1 ini tidak terlalu signifikan. 

Tabel 3 Perbandingan Data Kondisi Awal dengan Siklus I 
Kategori Kondisi Awal Siklus I 

 f % f % 

Sangat 
Rendah 

  1  

5    

Rendah 23 56,74 
21 

60,21 

Tinggi 8  14  

Sangat tinggi 0  0  

 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

interaksi sosial peserta didik  melalui  layanan  bimbingan klasikal dengan 
metode role playing. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata hasil prasiklus yang 
awalnya 56,74% kemudian diberikan tindakan layanan klasikal dengan metode 
role playing menjadi sebesar 60,21%. 

Peneliti melakukan pengamatan yang dilakukan selama proses 
kegiatan layanan klasikal berlangsung dengan menilai kegiatan hasil belajar peserta 
didik. Penilaian ini mencakup dokumen evaluasi, baik yang berfokus pada hasil 
maupun proses yang telah dimasukkan dalam rencana pemberian layanan (RPL). 
Data yang berhasil dikumpulkan kemudian digunakan untuk mengevaluasi 
peningkatan positif yang telah dicapai peserta didik. Berikut ini adalah hasil 
pengamatan pada siklus II: 

Tabel 4. Tingkat Keberhasilan Peserta Didik 
(Siklus II) 

 
 
 
 
 
 
 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa interaksi sosial peserta didik 

sebagian besar pada kategori sangat tinggi dengan frekuensi 23 anak (63,90%). Pada 
kategori rendah terdapat 3 anak (8,30%). Adapun pada kategori tinggi terdapat 10 
anak (27,80%). Pada penilaian siklus II ini rata-rata prosentase keberhasilan 
interaksi sosial peserta didik sebesar 83,72%. Dengan kondisi demikian telah 
menunjukkan perubahan yang signifikan setelah dilakukan tindakan bimbingan 
klasikal dengan metode role playing sebagai upaya peningkatan interaksi sosial pada 
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sangat rendah  rendah  tinggi  sangat tinggi 

Siklus 2 Kondisi Awal Siklus 1 

0 

3 
0 0 1 0 

10 8 
5 10 

14 20 

23 21 23 30 

Kelas  XI  TKR  2  di  SMK  N  7 Semarang. Adapun grafik perubahan interaksi 
sosialnya sebagai berikut; 

 

Pemberian layanan bimbingan klasikal dengan role playing ini 
dilaksanakan sebanyak 2 siklus yang terdiri dari satu kali pertemuan disetiap 
siklusnya yang berguna untuk meningkatkan interaksi sosial peserta didik di 
kelas XI TKR 2 SMK N 7 Semarang. Pada setiap siklus, peserta didik mengalami 
peningkatan dalam interaksi sosialnya. Hasil pengolahan data berdasarkan 
kondisi awal (pra siklus) atau sebelum pemberian layanan bimbingan klasikal, 
mendapat hasil bahwa interaksi sosial peserta didik dalam kategori sedang atau 
dalam rata-rata dengan presentase secara keseluruhan yaitu di angka 56,74% 
yang artinya tingkat interaksi sosial yang dimiliki peserta didik masih berada 
dalam tingkat rendah. Adanya peningkatan interaksi sosal peserta didik setelah 
diberikan tindakan pada siklus 1 melalui layanan bimbingan klasikal dengan 
metode role playing. Pada siklus I ini terjadi peningkatan dalam interaksi sosial 
peserta didik dari sebelum diberikan tindakan, hal ini dapat dilihat dari tingkat 
interaksi sosial peserta didik yang awalnya mendapat presentase 56,74% 
meningkat menjadi 60,21%. Hal ini menunjukan keberhasilan layanan 
bimbingan klasikal dengan tema interaksi sosial peserta didik tergolong 
mengalami peningkatan meskipun belum signifikan.  

Kemudian pada siklus II menunjukan adanya peningkatan lagi dalam 
interaksi sosial peserta didik, dengan masih diberikan tindakan yang sama pada 
siklus II melalui layanan bimbingan klasikal dengan metode role playing. Hal ini 
menunjukkan keberhasilan layanan bimbingan klasikal dengan tema interaksi sosial 
peserta didik tergolong dalam kategori tinggi dengan presentase 83,72%. Proses 
pemberian layanan bimbingan klasikal metode role playing dalam upaya 
meningkatkan interaksi sosial peserta didik kelas XI TKR 2 SMK N 7 Semarang 
berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan, yaitu 
 adanya peningkatan interaksi sosial peserta didik mencapai indikator 
keberhasilan yang dituju. 

Interaksi sosial adalah suatu proses yang sangat penting dalam kehidupan 
sehari-hari, termasuk dalam kehidupan siswa. Interaksi sosial adalah suatu proses di 
mana individu berinteraksi dengan orang lain, baik secara langsung maupun tidak 
langsung, untuk mencapai tujuan yang sama. Dalam konteks pendidikan, interaksi 
sosial sangat penting karena dapat membantu siswa dalam meningkatkan 
kemampuan sosial, emosional, dan kognitif. 

Interaksi sosial pada siswa sangat penting karena dapat membantu mereka 
 dalam mengembangkan kemampuan sosial, emosional, dan kognitif. 
Interaksi sosial dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan sosial 
seperti komunikasi, kerjasama, dan konflik-solving. Interaksi sosial juga dapat 
membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan emosional seperti empati, 
emosi, dan self-awareness. Selain itu, interaksi sosial juga dapat membantu siswa 
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dalam meningkatkan kemampuan kognitif seperti pemahaman, analisis, dan 
sintesis.Interaksi sosial juga dapat membantu siswa dalam mengembangkan 
kebiasaan yang positif seperti kerjasama, toleransi, dan empati. Interaksi sosial 
juga dapat membantu siswa dalam mengembangkan kebiasaan yang negatif
 seperti agresivitas, kecemburuan, dan keegoisan. Oleh karena 
itu, interaksi sosial sangat penting dalam kehidupan siswa karena dapat 
membantu mereka dalam mengembangkan kemampuan sosial, emosional, dan 
kognitif yang diperlukan untuk sukses dalam kehidupan. 

Interaksi sosial sangat penting pada siswa karena dapat membantu
 mereka  dalam mengembangkan kemampuan sosial, 
emosional, dan kognitif yang diperlukan untuk sukses dalam kehidupan. 
Interaksi sosial dapat membantu  siswa  dalam meningkatkan 
kemampuan sosial seperti komunikasi, kerjasama, dan konflik-solving. Interaksi 
sosial juga dapat membantu siswa dalam mengembangkan  kemampuan 
emosional seperti empati, emosi, dan self-awareness. Oleh karena itu, interaksi 
sosial harus diperhatikan dan diintegrasikan dalam program pendidikan untuk 
membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan yang diperlukan untuk 
sukses dalam kehidupan. 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian maka pada penelitian ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut; 
a. Kondisi awal interaksi sosial peserta didik dengan rata-rata prosentase 

keberhasilan sebesar 56,74%. 

b. Kondisi interaksi sosial peserta didik setelah diberikan layanan bimbingan  
klasikal  dengan teknik role playing rata-rata prosentase keberhasilan interaksi 
sosial peserta didik sebesar 83,72%. 

c. Dengan adanya peningkatan kondisi interaksi sosial peserta didik maka dapat 
disimpulkan bahwa pemberian layanan bimbingan klasikal dengan teknik role 
playing memiliki pengaruh dalam meningkatkan interaksi sosial peserta didik 
kelas XI TKR 2 di SMK Negeri 7 Semarang 
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